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03&( Ditulis u’iddat

Xiii




Ditulis

la’in syakartum

H. Kata sandling Alif + Lam
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ABSTRAK

Fadhila Kannahla, 2025. NIM 21211648. Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Institut I[Imu Al-
Qur'an (IIQ) Jakarta. Judul skripsi "Implikasi Ragam Qira’at Terhadap
Penafsiran Ayat-Ayat Nikah (Kajian Analitik Kitab Tafsir Al-Jami'Li
Ahkam Al-Qur'an Karya Al-Qurtubt (W. 671 H/1273 M)"

Ilmu gira’at dan tafsSir sangat erat kaitannya sehingga perbedaan
gira’at dapat mempengaruhi penafsiran. Hubungan antara gira’at dan
tafSir ada dua, yaitu: gira’at yang tidak berpengaruh terhadap penafSiran
dan gird’at yang berpengaruh terhadap penafsiran. Qira’at memiliki peran
yang cukup signifikan, terlebih jika dikaitkan dengan penafsiran ayat-ayat
hukum. Terdapat sejumlah ayat yang maknanya dapat difahami lebih
maksimal hanya ketka diungkapkan ragam gird atnya.

Penelitian ini membahas ragam qira’at serta implikasinya terhadap
penafSiran pada ayat-ayat nikah dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an.
Tujuan penelitian i adalah untuk menganalisis kualitas ragam gqira’at
pada ayat-ayat nikah dan implikasi ragam gira at terhadap penafsiran ayat-
ayat nikah. Penelitian ini bersifat /ibrary research dengan jenis penelitian
kualitatif. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
dan menggunakan pendekatan tafSir maudu'i dan imu gira’at.

Adapun hasil penelitian ini: pertama, terdapat dua macam kualitas
ragam gira’at di dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, yaitu qird’at
mutawatirah dan qird’at syazzah. Dari 10 lafaz yang memiliki perbedaan
qird’at pada ayat-ayat nikah, penulis menemukan 8 lafaz termasuk gira’at
mutawatirah dan 3 lafaz yang termasuk gira’at mutawatirah juga syazzah.
Kedua, dari 10 lafaz yang memiliki perbedaan gira’at, terdapat 6 lafaz
yang memiliki perbedaan makna. Akan tetapi, dari enam lafaz tersebut,
hanya ada satu ayat saja yang berimplikasi terhadap hukum yaitu QS. al-
Baqarah [2]: 222. Sedangkan, lima ayat lainnya yaitu QS. al-Bagarah [2]:
229,236 QS. an-Nisa' [4]: 19, 25, dan 33 memiliki perbedaan makna, akan
tetapi tidak berimplikasi terhadap hukum, namun saling melengkapi.

Kata kunci: Qira’at, Ayat-ayat Nikah, al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an
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ABSTRACK

Fadhila Kannahla, 2025. NIM 21211648. Student of the Faculty of
Ushuluddin and Da'wah, Department of Al-Qur'an and Tafsir Studies, Al-
Qur'an Institute of Science (IIQ) Jakarta. Thesis title "The Implications
of Various Qiraat Analysis of Verses on Marriage (Tafsir Al-Jami' Li
Ahkam Al-Qur'an Karya Al-Qurtubt (W. 671 H/1273 M))".

The science of gira’at and Qur’anic exegesis (tafsir) are closely
mterrelated, as variations in gir@’at can influence mterpretation. The
relationship between gira’at and tafsir falls mnto two categories: gira’at
that do not affect interpretation and those that do. Qird’at plays a
significant role, especially in mterpreting legal verses. Some verses can
only be fully understood when their variant readings are examined.

This research discusses the variants of gira’atr and their
implications for the interpretation of marriage-related verses in Tafst al-
Jami’li Ahkam al-Qur’an. The aim of this study is to analyze the quality
of gira’at variations and ther mnterpretative implications in marriage
verses. This is a qualitative library research using descriptive-analytical
methods, with thematic (tafsir maudhii 7) and gira’at approaches.

The results of this study show: First, there are two categories of
qira’at found in TafSt al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, namely mutawatir and
syazzah qira’at. Among the 10 differing lafaz, 8 are mutawatir and 3 is
mutawatir and syazzah. Second, 6 out of the 10 lafaz demonstrate
differences in meaning. However, only one verse Q.S. al-Bagarah [2]222
has legal implications. The remaining verses Q.S. al-Baqarah [2]:229, 236;
Q.S. al-Nisa’ [4]:19, 25, 33 differ in meaning but are complementary and
do not affect legal rulings.

Key Words: Qira’at, Marriage-Related Verses, al-Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman utama
umat Islam dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam hukum
nikah. Salah satu aspek penting dalam studi Al-Qur’an adalah gira’at,
yaitu ragam bacaan yang diwariskan melalui sanad yang sahih.
Perbedaan gira’at tidak hanya menyangkut berbagai ragam bacaan,
tetapi juga berdampak pada pemaknaan dan penafsiran ayat, terutama
dalam ayat-ayat hukum (@yat al-ahkam). Oleh karena itu, kajian

qira’at menjadi sangat penting dalam memahami tafsir hukum Islam.!

Ilmu gira’at tidak begitu populer di kalangan kaum muslimin.
Masyarakat muslim lebih mengenal imu tajwid sebagai imu yang
berkaitan dengan hukum bacaan lafal Al-Qur’an, ketimbang ilmu
gira’at. Oleh karena itu, tidak heran jika masyarakat muslim
khususnya di Nusantara banyak yang tidak mengetahui ragam gira’at
Al-Qur’an. Selain itu, mmimnya pemahaman masyarakat tentang
qira’at juga dikarenakan gira’at yang dibaca oleh mayoritas umat
muslim di dunia, lebih khususnya kaum muslim di Indonesia yaitu

gird’at ‘Asim riwayat Hafs.?

Qira'at atau ragam bacaan Al-Qur’an telah dimulai sejak masa
Nabi Muhammad Saw. masih hidup, ketika beliau mengajarkan para
sahabat sesuai dengan ajaran Jibril. Qira'at Al-Qur’an yang dikenal

1 Abdullah Berahim, "Al-Quran Sebagai Sumber Hukum Islam," Studia
Islamika 8, no. 3, (2013): h. 3.

2 Fathul Amin, “Sejarah gira’at ‘Asim di Nusantara,” Jurnal Tadris 13, no. 1,
2019): h. 4.



dan dipelajari oleh umat islam sejak zaman Nabi Muhammad hingga
saat i ternyata tidak terbatas pada satu ragam saja seperti yang
terdapat dalam mushaf yang dimiliki oleh umat Islam saat ini.
Sebaliknya, terdapat beragai ragam gira’at lain juga yang berasal dari
Nabi Muhammad.?

Selama masa para sahabat banyak ulama gira’at muncul sebagai
tokoh dan sumber pembacaan Al-Qur’an yang berpengaruh bagi
banyak sahabat dan generasi berikkutnya (tabiin), tokoh yang terkenal
yakni Ubay bin Ka’ab (w. 28 H), ‘Ali bin Abi Talb (w. 41 H), Zaid
bin Sabit (w. 45 H), Ibnu Mas’ad (w. 32 H) dan Abii Miisa Al-Asy’arT
(w. 45 H). Para sahabat mempelajari Al-Qur’an dari Nabi melalui
berbagai metode. Beberapa membaca dengan satu huruf, yang lain
dengan dua huruf dan beberapa dengan lebih banyak ragam.
Keragaman gaya pembacaan akhirnya menyebar ke berbagai wilayah.
Tabiin mengikuti bacaan para sahabat mereka dan praktik ini berlanjut
dengan Tdabi’al-Tabi’in yang mengarah pada pembentukan kajian
qira’at yang diakui. Termasuk gira’at tujuh, gira’at sepuluh dan
gira’at empat belas.*

Keragaman cara membaca Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari
kondisi masyarakat Arab pada masa itu yang terdiri dari berbagai suku
dengan dialek yang berbeda-beda. meskipun begitu, bahasa Quraisy
dipilih sebagai bahasa Al-Qur’an karena memliki keistimewaan dan
dianggap sebagai bahasa yang paling baik di antara bahasa-bahasa

3 Hasanuddin, "Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum
dalam Al-Qur’an". Anatomi Al-Qur'an,no. 4, (1996): h.7.

4 Unun Nasihah, Qiraaat Syazzah dalam Tafsir al-Bahru al-Muhit karya Abu
Hayyan: Studi Ayat-Ayat Hukum pada Surah al-Nisa, (Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2016),
h. 1-2.



Arab lainnya. Hal ni dikarenakan posisi sentral suku Quraisy dalam
kehidupan masyarakat Arab, terutama dalam urusan agama dan
perdagangan. Keragaman dialek bangsa Arab menjadi tantangan
tersendiri dalam penyampaian pesan Al-Qur'an namun, Allah swt
telah memberikan solusi dengan menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa
yang mudah dipahami oleh semua suku bangsa Arab. Hal ini

menunjukkan kesempurnaan Al-Qur’an sebagai mukjizat.®

Menurut Jalal al-Din al-Suyiitt (w. 911 H), pemahaman tentang
qira’at sangat penting dalam penafSiran Al-Qur’an. hal mni karena
perbedaan cara membaca Al-Qur’an bisa disebabkan oleh perbedaan
dalam penulisan kata atau karena perbedaan dialek. Perbedaan dalam
penulisan kata bisa mengubah makna ayat, sedangkan perbedaan

dialek biasanya tidak mengubah makna secara signifikan.®

Keberadaan ragam gira’at mempermudah siapa saja yang ingin
medalami makna AlQur’an baik dalam hal hukum, maupun makna
secara luas. Namun, perbedaan ragam gira’at yang berimplikasi pada
ragam penafsiran juga membuka kemungkinan seseorang untuk
menafsirkan AlQur’an sesuai kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu. Hal ini tidak bisa diabaikan, karena bagaimanapun seorang
mufasir adalah manusia yang hidup dalam konteks politik dan
keragaman. Berdasarkan asumsi tersebut dapat dikatakan bahwa
seorang mufasir tidak mungkin sepenuhnya melepaskan prasangka

atau latar belakang kehidupannya dalam menafsirkan Al-Qur’an.

5 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’atTujuh 1 & 2, (Jakarta: Yayasan Bengkel
Metode Maisura, 2022 ), h.1.

6 Jalal al-Din Al-Suyuti, al-frgan fi ‘Ulimul Qur’an, (Beirut: dar al-Fikr, 1979),
juz 11, h. 54.



Dengan kata lain, ideologi-ideologi yang dibawa oleh seorang mufasir

tetap sangat mempengaruhi ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an.’

Ilmu gira'at tidak bisa dipisahkan dari penafsiran Al-Qur’an. al-
Suyiitt menyatakan bahwa salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang penafsir Al-Qur’an adalah pemahaman tentang imu gira'at.
Hal ini karena perbedaan dalam gira'at dapat menghasilkan perbedaan
makna. Namun, tidak setiap perbedaan dalam gira'ar selalu
berdampak pada penafsiran Al-Qur’an. Perbedaan dalam gira'at, dari
segi makna, dapat dibagi menjadi dua: pertama, perbedaan dalam
qird'at mutawatirah, yaitu bacaan Al-Qur’an yang telah disampaikan
secara massal dan diterima oleh umat Islam dengan keyakinan yang
kuat. Kedua, perbedaan dalam gira'at syazah, baik yang sesuai dengan
rasm Usmani (tulisan standar Al-Qur’an) maupun yang tidak sesuai.
Ini meruyjuk pada ragam bacaan Al-Qur’an yang dianggap sah
meskipun tidak selaras dengan tulisan standar Al-Qur’an.®

Banyak di antara kitab-kitab tafsir perbedaan gira‘at yang tersebar,
di ntaranya: Tafsir Ibnu Abbas yang juga menjelaskan gira'at. Bahkan
para mufasir nusantara juga banyak yang menuliskan gira'at dalam
tafsir nya, mulai dari Turjuman al-Mustafid, Mal-ja’ at-Thalibin karya
Sanusi (w. 1369 H) hingga mushaf gira'ar Muhammad Arsyad al-
Banjari (w. 1227 H). Betapa pentingnya kajian gira'at dalam kajian
tafsir al-Qur’an. Dalam penelitiannya Fathullah Munadi mengungkap

keragaman membaca redaksi al-Qur’an Muhammad Arsyad al-

7 Salimudin, Qira'atdalam Kitab Tafsir: Kajian Atas Ayat-Ayat Teologis dalam al-
Kasyasyaf dan Mafatih al-Gaib, (Tesis UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016), h. 7.

8 Ahsin Sakho Muhammad, Membumikan Ulumul Qur'an (Jakarta: Qaf, 2019), h.
29-30.



Banjari (w. 1227 H) dalam sejarah gira'ar nusantara, ia baru
mengungkap perbedaan bacaan dalam mushaf tanpa menjelaskan
perbedaan terhadap penafsiran. Kemudian, penelitian yang lain
menemukan bahwa perbedaan gira'ar tersebut berfungsi saling
melengkapi, seperti contoh prilaku membasuh dan mengusap kaki,
dalam prefektif sains menyempurnakan kebersihan kaki dimana Kkulit
luar banyak ditempeli mikroba, sehingga membasuh dengan mencuci

menjadi lebin efektif dalam proses membersihkan diri.°

QOira'at memilikki peran yang cukup signifikan, terlebih jika
dikaitkan dengan penafsiran ayat-ayat hukum. Terdapat sejumlah ayat
yang maknanya dapat difthami secara lebih mendalam hanya ketika
ragam gira'at diungkapkan. Banyak penelitian yang telah dilakukan
mengenai implikasi ragam qira'at terhadap penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an, namun masih jarang secara spesifik membahas tema tertentu.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji tema nikah secara khusus dan
lebih mendalam, karena ini merupakan persoalan fundamental dalam
kehidupan manusia untuk mencapai ketentraman dan kebahagiaan.
Nikah yang sah antara laki-laki dan perempuan akan mempengaruhi
hak dan kewajiban, tidak hanya bagi pasangan tersebut, tetapi juga
bagi anak-anak yang dilahirkan.'®

Nikah merupakan kebutuhan fitrah setiap manusia. Pergaulan laki-
laki dan perempuan menjadi terhormat sesuai kedudukan manusia

sebagai makhluk yang mulia karena adanya nikaah yang sah.

9 Muhammad Irham, “Implikasi Perbedaan Qira at Terhadap Penafsiran” Al-Bayan,
(2020), h. 55.

10 Umi Khusnul Khotimah, “Ragam Qira'at dan Implikasinya Terhadap Fiqih
Nikah”, Jurnal al-Mizan 6, no. 2, Februari 2023, h. 52.



Hubungan laki-laki dan perempuan diatur sedemikian rupa agar
didasarkan atas rasa pengabdian kepada Allah Swt. dan kebaktian
kepada kemanusiaan guna melangsungkan kehidupan.!

Melakukan penyelidikan lebih lanjut terhadap masalah ini memang
sangat penting. Penelusuran gira'at dalam kitab tafsw al-Jami' li
Ahkam Al-Qur’an dianggap signifikan bagi studi AFQur’an secara
menyeluruh. Penelitian i diharapkan dapat mengungkap sejauh
mana al-Qurtubi  memberikan penafsiran terhadap ayat-ayat yang
memiliki perbedaan dalam cara para ahli gira'at membaca Al-Qur’an.
Dengan melihat analisis yang telah diberikan, ada mmat untuk
mengeksplorasi berbagai gira'at yang berbeda sebagai bagian dari
perelitian yang bertuyjuan untuk memahami lebih dalam konsekuensi
dari perbedaan gira‘at tersebut, terutama yang terdapat dalam kitab
tafsir al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an khususnya dalam tema nikah.

Penelitian ini menggunakan Kkitab tafsir al-Jami' li Ahkam Al-
Qur’an karya al-Qurtubi (w. 671 H) karena tafsir ini dikenal sebagai
salah satu tafsir hukum yang sangat lengkap dan mendalam. Al
Qurtubi tidak hanya menjelaskan makna ayat secara figih, tetapi juga
memberikan analisis mendetail mengenai aspek kebahasaan, seperti
nahwu dan saraf, yang berperan dalam memahami struktur ayat. Hal
ini penting dalam kajian gira'atr karena ragam bacaan sering kali
mempengaruhi gramatika dan makna suatu ayat. Dengan pendekatan

yang komprehensif ini, tafsir al-Qurtubi (w. 671 H) memberikan dasar

11 M. Zaenal Arifin dan Muh. Anshori, Figih Munakahat,(Yogyakarta: CV. Jaya Star
Nine, April 2019), h. 1.
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yang kuat untuk memahami bagaimana gira'at berkontribusi dalam

pembentukan hukum Islam, khususnya dalam ayat-ayat nikah.

Selain itu, tafsir ini juga lebih spesifik dalam menjelaskan cara baca
ragam qira’at, yang merupakan gqira'at mutawatir, qira'at syazzah dan
memiliki otoritas dalam hukum Islam. Al-Qurtubi (w. 671 H) sering
kali membandingkan berbagai riwayat gira'ar dan mengaitkannya
dengan perbedaan penafsiran ulama. Hal ini menjadikan tafsirnya
sebagai sumber yang kaya dalam memahami hubungan antara ragam
qgira'at dan penafsiran ayat, terutama dalam isu-isu figih seperti nikah.
Dengan demikian, penelitian ini memilih tafsir al-Qurtubi (w. 671 H)
karena kelengkapannya dalam aspek kebahasaan, perbandingan

-y =

gira'at, serta analisis hukum yang mendalam.?

Penelitian ini dilakukan karena belum ada kajian khusus yang
membahas implikasi gira'at terhadap ayat-ayat nikah dalam tafsir al-
Jami' li Ahkam AI-Qur’an karya al-Qurtubi (w. 671 H). Mengingat
bahwa gira'at bukan sekadar perbedaan dalam bacaan, tetapi juga
dapat memengaruhi makna, figih, dan hukum yang terkandung dalam
ayat, maka kajian ini menjadi penting. Dalam hukum Islam, nikah
merupakan institusi yang memiliki berbagai ketentuan syariat, mulai
dari akad, hak dan kewajiban suami istri, hingga perceraian. Oleh
karena itu, meneliti bagaimana perbedaan gira'at berdampak pada
pemahaman ayat-ayat terkait nikah dapat memberikan wawasan baru

dalam memahami relasi antara gira'at dan figih nikah.

12 M. Quraish Shihab, “Ibn Jarir al-Tabari: Guru Besar Para Ahli Tafsir” jurnal
Ulumul Qur’an 1, No. 1, (1989): h. 5.



Dari sinilah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“IMPLIKASI RAGAM QIRA’AT PADA PENAFSIRAN AYAT-AYAT
NIKAH (Kajian Analitik Kitab tafsir al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an
karya al-Qurtub1 (w. 671 H/1273 M)).”

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat
beberapa permasalahan yang perlu dipertimbangkan. Oleh karena itu,
penulis akan memaparkan identifikasi masalah, pembatasan masalah,

dan rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa
permasalahan, selanjutnya adalah permasalahan terkait yang dapat
di identifikasi oleh penulis, termasuk diantaranya:

a. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ragam gira’at Al-
Qur'an, khususnya selain riwayat Hafs 'an 'Asim yang dominan
digunakan di Indonesia.

b. Munculnya keragaman makna dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang
disebabkan oleh perbedaan bacaan (gira ’at), termasuk dalam ayat-
ayat hukum seperti nikah.

c. Qira’at yang termasuk dalam kategori farsy al-hurif memiliki
potensi signifikan dalam memengaruhi tafSir ayat, baik dari segi
hukum, semantik, maupun konteks.

d. Terdapat sejumlah ayat tentang pernikahan dalam 7afsir al-Jami'
li Ahkam al-Qur'an karya al-Qurtubi yang mengandung ragam

bacaan gira‘at.



e. Belum banyak kajian yang mengelaborasi secara khusus
bagaimana ragam gqira’at tersebut memengaruhi penafsiran
ayat-ayat nikah, khususnya dalam al-Jami'li Ahkam Al-Qur’an
karya alQurtubi (w. 671 H).

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang yang
telah peneliti paparkan pada pembahasan di atas, serta agar
penelitian dapat dilakukan secara sistematis dan terarah, maka
peneliti perlu mengemukakan pembatasan masalah dalam penelitian
ini. Penulis memfokuskan penelitian ini hanya pada ragam gira’at
tema nikah dalam kitab Tafsir Jami' Li Ahkam Al-Qur’an karya al-
Qurtubt (w. 671 H) Dalam hal ini, penulis akan membahas enam
ayat nikah yang mengandung perbedaan gira’at dan mempengaruhi
penafsiran dalam kitab Tafsir Jami' li Ahkam Al-Qur’an karya al-
Qurtubi. Adapun ayat-ayat nikah yang menjadi fokus penelitian
yaitu: QS. Al-Baqarah [2]: 222, 229, 236, QS. An-Nisa [4]: 19, 25
dan 33. Dari berbagai ragam gira’at yang terdapat dalam ayat-ayat
bertema nikah, peneliti hanya mengambil gird’at yang mengandung
unsur kaidah Farsy al-Hurif. Pemilihan i bertuyjuan untuk
memperdalam analisis terhadap perubahan makna yang timbul
secara signifikan akibat perbedaan satu huruf, serta melihat
bagaimana al-Qurtubi menafsirkannya. Ragam gird’at lam yang
tidak termasuk dalam kaidah mni tidak dibahas dalam penelitian mi.
3. Perumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang dan batasan permasalahan yang
telah disajkan oleh penulis, langkah selanjutnya adalah
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menjadikan permasalahan tersebut sebagai fokus utama dan

menjelaskan rancangan penelitian, sebagai berikut:

a. Bagaimana ragam gira’at pada ayat-ayat nikah yang terdapat
dalam tafsir al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an karya al-Qurtub1 ?

b. Bagaimana pengaruh ragam gira at terhadap penafSiran dalam
Tafsic al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an pada Ayat-ayat Nikah?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki
beberapa tujuan, diantaranya:
1. Mengidentifikasi ragam gira’at dalam ayat-ayat nikah yang
terdapat dalam tafsi al-Jami' li Ahkam Al-Qur’an karya al-
Qurtubl.
2. Menganalisis pengaruh ragam gira’at Terhadap Penafsiran
dalam Tafsit al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an pada Ayat-ayat
Nikah.
D. Manfaat Penelitian

Peneliti sangat berharap bahwa studi ini akan memberikan manfaat
dari segi teoritis dan praktis, antara lain:
1. Bersifat Teoritis
a. Mempertahankan kajian tentang gira’at sebagai bagian dari
warisan Islam.
b. Membantu dalam pemahaman yang lebih mendalam tentang
berbagai ragam gira’at, yang dapat memperluas interpretasi Al-

Qur’an.
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c. Berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya

dalam imu gira’at Al-Qur’an.
2. Bersifat Praktis

a. Mempertahankan dan memperkaya pemahaman tentang
keberagaman dalam membaca Al-Qur’an, penting untuk
menghargai dan memperhatikan ragam gira’at yang ada di
berbagai daerah.

b. Memberikan data bahwa fokus kajian gira’at tidak hanya pada
pemahaman  ragam  bacaan Al-Qur’an, tetapi  juga
mempertimbangkan ilmu-ilmu pendukung lainnya.

c. Berpotensi menjadi sumber referensi untuk pengembangan dunia
akademis dalam bidang imu gira’at dan penafsiran Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Selama penulis mencari, belum menemukan penelitian mengenai
Implikasi Ragam Qira’at pada tema nikah tafsir al-Jami' Li Ahkam
Al-Qur’an karya al-Qurtubi (w. 671 H). Berikut beberapa penelitian
yang relevan dengan topik yang dapat digunakan dalam penelitian ini,

antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Devi Ramayani dengan judul Implikasi
Ragam Qira’at dalam Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi
Al-Bantani (W. 1314 H/1897 M)(Studi Analisis  Ayat-
Ayat Munakahat)) pada tahun 2024.'° Hasil dari penelitian ini

berusaha menjelaskan penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani

13 Devi Ramayani,“Implikasi Ragam Qird’at Dalam Tafsir Marah Labid Karya
Syekh Nawawi Al-Bantani (W, 1314 H/1897 M) (Studi Analisis Ayat-Ayat Munakahat))”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta,

2024)
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tentang seperti apa beliau menggunakan pendekatan gira’at
dalam penafsiran Ayat-ayat Munakahat. Para ulama sepakat
bahwa ragam bacaan gira’atr yang berpengaruh terhadap
perbedaan makna serta lafaz dalam sebuah penafSiran Dari 24
lafaz yang memiliki perbedaan gird’at pada ayat-ayat munakahat,
penulis menemukan 22 lafaz termasuk gird’at mutawatirah dan 7
lafaz yang termasuk gira’at syazzah. Kedua, dari 24 lafaz yang
memiliki perbedaan gira’at, terdapat 6 lafaz yang memiliki
perbedaan makna. Akan tetapi, dari enam lafaz tersebut, hanya
ada satu ayat saja yang berimplikasi terhadap hukum yaitu QS. al-
Baqgarah [2]: 222. Sedangkan, lima ayat lainnya yaitu QS. al-
Baqarah [2]: 240, QS. an-Nisa[4]: 1, 3, dan 19 memiliki
perbedaan makna, akan tetapi tidak berimplikasi terhadap hukum,
namun saling melengkapi.

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian
penulis terletak pada tema yang sama, yaitu ragam bacaan gira’at
dalam sebuah penafsiran ayat-ayat nikah. Namun, perbedaan
terletak pada kitab yang dikaji, di mana penelitian sebelumnya
menggunakan kitab Marah Labid sedangkan penulis akan
menggunakan kitab al-Jami' li Ahkam Al-Qur'an. Kontribusi dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi Anda
untuk mengembangkan gagasan dan tulisan penulis.

Skripsi yang ditulis oleh Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto
dengan judul Ragam Qird’at dan Pengaruhnya Terhadap
Penafsiran (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi
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Al-Bantani) pada tahun 2022.'# Hasil penelitian ini menemukan
79 farsy al-huruf, dari 79 Farsy al-Hurtf ada sebanyak 65 Farsy
al-Huriaf yang tidak dijelaskan Syekh Nawawi al-Bantani.
Adapun Farsy al-Hurif yang berpengaruh terhadap penafSiran
ada sebanyak 14 yang terdapat dalam ayat 12, ayat 13, ayat 36,
ayat 48, ayat 78, ayat 80, ayat 83, ayat 115, ayat 124, ayat 125,
ayat 133, ayat 146, ayat 161 dan ayat 195. Dalam menafsirkan
perbedaan bacaan tersebut, Syekh Nawawi al-Bantani kadang-
kadang mentarjih bacaan gira’at tertentu. Selain itu juga, dalam
kitab tafsSir nya, tidak hanya menyantumkan gird@’'at yang
mutawatir saja tetapi juga gira’at yang syazah.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas perbedaan pembacaan ayat-
ayat Al-Qur’an melalui berbagai gira’at. Sedangkan perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis terletak pada
pemilihan kitab tafSir dan objek yang dikaji karena yang penulis
akan paparkan adalah implikasi ragam gira’at pada tema nikah
berdasarkan kitab tafSir Jami' Li Ahkam Al-Qur’an karya al-
Qurtubt  (w. 671 H/1273 M). Sedangkan penelitian sebelumnya
memilih kajian kitab tafsr Al-Munir karya Syekh Nawawi Al-
Bantani dengan objek Farsy al-Hurif surah Al-Baqarah.
Kontribusi dari penelitian karya ini memberikan mnspirasi pada

penulis untuk mengembangkan apa yang ingin dituangkan dalam

14 ' Wa Ode Asri Fahma Rishanda Abeto, “Ragam Qird ‘at dan Pengaruhnya Terhadap
Penafsiran (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir Karya Syekh Nawawi Al Bantani Terhadap
Farsy al-Huruf dalam Surah Ali-Imran)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut I[lmu Al-Quran, Jakarta, 2021).
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bentuk tulisan serta memberi referensi untuk sebuah penelitian
dengan kajian imu gira’at.
Jurnal yang ditulis oleh Nurun Nisaa Baihaqi dengan judul Tafsir
Ayat-Ayat Nikah dalam Al-Qur’an pada tahun 2022.1° Penelitian
i berusaha menjelaskan bagaimana bahwa nikah dalam Al-
Qur’an yaitu: pertama, bermakna denotasi dengan terma An-
nikah dan bermakna konotasi dengan terma Az-zauj, istimta’,
misaqan galizan dan ‘aqadat aymanukum. Kedua, konsep nikah
dalam Al-Qur’an adalah (a) Az-zauj atau at-tazwij (menikah dan
menikahkan) berupa akad nikah / jjab gabul, ada mahar, wali,
saksi, dan lainnya. (b) Adanya al-jimd atau hubungan suami istri.
(¢) Mencapai al-hulm yaitu telah bermimpi atau keduanya
mencapai usia balig). (d) Menkah berarti telah az-zawj atau
berpasangan, yaitu telah beristri atau bersuami agar keduanya
merasa sakinah mawaddah wa rahmah. (¢) Menikah berarti
memiliki teman sejawat atau pendamping hidup. (f) Adanya
istimtd’ atau saling merasakan kenikmatan sehingga suami wajib
memberi mut’ah dan natkah kepada istri. (g) Adanya misagan
galizan berupa perjanjian yang diterima perempuan dari laki-laki
sebagai fitrah. (h) Adanya ‘agadat aymanukum yaitu janji setia
antar suami istri.

Adapun persamaan penelitian  sebelumnya  dengan
penelitian penulis terletak terletak pada tema yang dibahas yakni
mengenai tema pernkahan dalam sebuah penafsiran. Sedangkan

perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada tema yang

15 Nurun Nisaa Baihagi,” Tafsir Ayat-Ayat Nikah Dalam Al-Qur’an” 8, no.3,

(2022).
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dikaji. Peneliti sebelumya membahas terkait ayat nikah secara
umum dalam berbagai tafSir sedangkan penulis akan membahas
qira’at sab’ah tema pernkahan dalam tafsir AlQurtubt
Kemudian kontribusi untuk penelitian, karya mi dapat
memberikan inspirasi pada penulis untuk mengembangkan apa
yang ingin dituangkan dalam bentuk tulisan.

4, Skripsi mi ditulis oleh Nur Ramdani Awaludin dengan judul
Dampak Ragam Qira’at Terhadap Penafsiran Al-Qur’an (Dalam
Kajian Ayat- Ayat Taharah) pada tahun 2022. Berdasarkan
penelitian maka penulis sebelumnya berkesimpulan: Pertama,
bahwa faktor ragam gira’at yang mempengaruhi pada penafsiran
di karenakan Rasulullah Saw mengajarkan Al-Qur’an kepada
para Sahabatnya dengan beberapa ragam gira’at bukan hanya
satu bacaan g¢ira’at. Kedua, perbedaan dalam ragam bacaan
qird’at bisa mempengaruhi penafsiran, terkadang tidak. Ketiga,
dampak ragam gira’at terhadap penafSiran mengenai ayat taharah
kebanyakan para mufasir lebh memilih bacaan yang
menggunakan dikalangan mayoritas, dan juga lebih memilih

bacaan yang menimbulkan makna dan hukum yang berbeda.!®

Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
penulis ialah sama-sama mengungkap dan memberikan
penjelasan tentang perbedaan bacaan melalui ragam gira’at

terhadap penafsiran Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan penelitian

16 Nur Ramdani Awaludin, "Dampak Ragam (ird’at Terhadap Penafsiran Al-
Quran (dalam Kajian Ayat-Ayat Thaharah)" (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin,
Institut PTIQ Jakarta, 2022), h. 1-66.
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sebelumnya  dengan penelitian  penulis ialah  penelitian
sebelumnya lebih memfokuskan pada ragam gird’at dalam ayat-
ayat taharah dengan beragam sumber rujukan yang berbeda.
Sedangkan yang akan penulis kaji ragam gira’at pada tema nikah.
Kemudian kontribusi untuk penelitian karya i memberikan
inspirasi pada penulis untuk mengembangkan apa yang ingin
dituangkan dalam bentuk tulisan serta memberi referensi untuk

penelitian dengan kajian ilmu girad at.

5. Tesis yang ditulis oleh Kamisatuddhuha dengan judul Nikah
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Solusi Terhadap Fenomena Takut
Menikah) pada tahun 2021.17 Hasil penelitian ini AlQur*an
menjadi terapi informasi bagi mereka yang takut menikah.
Ketakutan seseorang menghadapi nikah disebabkan beberapa
faktor; internal maupun eksternal. Ketakutan internal adalah
menyangkut takut kehilangan Kkarir, takut menanggung beban
ekonomi, takut berkomitmen terhadap nikah, serta adanya trauma
masa lalu. Sementara, pembentuk rasa takut wilayah eksternal
adalah struktur sosial dan kebudayaan yang patriarkis, serta
adanya penafsiran agama yang bias. Ketakutan yang dialami
individu untuk memilih jalan nikah tersebut diakibatkan oleh
pengajaran (informasi) yang salah serta praktik masyarakat yang
menunjukan dominasi laki-laki. Karena adanya pengajaran dan
praktik yang salah dalam masyarakat sehingga masyarakat dan

ulama perlu dilibatkan dalam memberikan terapi berpikir positif

17 Kamisatuddhuha, “Nikah Dalam Perspektif Al-Quran (Solusi Terhadap
Fenomena Takut Menikah)”, (Tesis, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Jakarta, 2021)
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dan Cognitif Behavior Therapi dengan menggunakan Al-Qur’an

sebagai acuanya. 18

Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
penulis ialah sama-sama mengugkapkan ayat-ayat nikah dalam
Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian penulis terletak pada perbedaan dalam objek yang
dikaji karena yang penulis akan paparkan adalah implikasi ragam
qira’at pada tema nikah berdasarkan kitab tafsir kitab tafsir Jami’
Li Ahkam Al-Qur’an karya al-Qurtubi (w. 671 H). Sedangkan
penelitian sebelumnya memilih kajian faktor internal maupun
eksternal takut menikah. Kemudian kontribusi untuk penelitian
karya mi  memberkan  inspirasi pada penulis  untuk
mengembangkan apa yang ingin dituangkan dalam bentuk tulisan
serta memberi referensi untuk sebuah penelitian dengan kajian
imu gira’at.

Dari hasil beberapa tinjauan pustaka di atas, mungkin secara
teoritis penelitian terkait ragam gira’at sudah banyak diteliti oleh
karya akademik terdahulu, tetapi dengan perbedaan objek yang
berbeda, maka penulis melakukan penelitian selanjutnya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa. penelitian ini termasuk layak
untuk dilakukan.

18 Khoirotun Nisa, "Ragam Qira’at dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir Al-Munir
Karya Syekh Nawawi Al-Bantani (w. 1897 M) Terhadap Farsy Al-Huriif Dalam Surah
Al-Baqarah)" (Skripsi sarjana Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu Al-Qur’an
Jakarta, 2020), h. 1-80.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknik atau upaya yang dilakukan
oleh seorang peneliti melalui metodologi yang telah ditentukan dalam
penelitian. Oleh karena itu, untuk menyampaikan informasi yang tidak
memihak dan tepat, penulis mengemukakan metode penelitan sebagai

berikut:
1. Jenis Penelitian

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif yaitu dengan mencari makna di balkk data atau bisa juga
disebut penelitian kepustakaan (Library research) karena nformasi
yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari
kepustakaan baik berupa buku, karya imiah, skripsi dan lain

sebagainnya.1?
2. Sumber Data

Sumber nformasi adalah subjek dari mana nformasi itu diperoleh,
juga dapat digambarkan sebagai benda atau tempat di mana peneliti
memperhatikan, membaca, atau mendapatkan informasi tentang data
terkait tertentu dengan masalah penelitian. Sementara itu, untuk
penulisan penelitian, penentuan sumber penelitian dapat dilakukan
melalui penyusunan sumber primer dan sumber skunder.?’ Sumber

mnformasi yang digunakan dalam pemeriksaan ini antara lain:

19 Nursapia Harahap, "Penelitian Kepustakaan," Jurnal Igra’ 8, no. 1 (2014), h. 68.

20 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press,2011),

h. 60.
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a. Data Primer, yakni merupakan sumber data utama pada penelitian
mi yaitu kitab tafsic Jami' li Ahkam Al-Qur’an karya al-Qurtubi
(w. 671 H).

b. Data sekunder, fungsinya sebagai sumber data pelengkap sebagai
tambahan dari data primer, berupa buku-buku yang membahas terkait
penelitian, baik dari segi kitab tafsir penunjang seperti, tafsir Jami' al-
Bayan 'an Ta'wil ay Al-Qur’an karya al-tabari, al-Tafsir al-Munir fi
al- 'Aqgidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj karya Wahbah Zuhaili, Bahr
al-Muhith ft Tafsir karya Abii Hayyan al-Andalusi, maupun dalam
kitab-kitab gira’at dan juga beberapa karya ilmiah seperti skripsi atau

tesis dan jurnal atau artikel yang mendukung dengan tema penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan informasi merupakan metode atau strategi
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
dalam penelitian melalui sistem yang efisien. Terkait dengan
penelitian yang akan penulis selesaikan, penulis melibatkan strategi
pengumpulan informasi sebagai metode dokumentatif. Metode
dokumentatif adalah cara yang digunakan seorang peneliti dalam
mengumpulkan data dengan sumber arsip, buku yang menjelaskan
pendapat, teori dan literatur lainnya yang berhubungan dengan
penelitian penulis.?! Untuk mempermudah penelitian penulis maka
penulis akan menghimpun data sebagai berikut:

21 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2016), h. 78.
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a. Pencarian lafaz yang mengandung ragam gira’at dalam tema
nikah dengan melihat sekilas kajian kitab tafsic Jami'li Ahkam Al-
Qur’an dan berbagai kitab gira’at lamnya.

b. Mencermati masing-masing ragam gira at.

C. Memberikan kesimpulan terkait implikasi pada ragam gira’at
yang terdapat dalam kitab tafsir Jami' i Ahkam Al-Qur’an

terhadap penafsiran ayat tersebut.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data menggunakan metode deskriptif-analisis.
Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan

semua data atau keadaan subjek atau objek penelitian.??

Dengan
metode deskriptif-analisis i, artinya penelitian i berupaya
menganalisis ragam gira’at yang digunakan oleh al-Qurtubi
(w. 671 H) dalam menafsirkan Al-Qur’an yang beliau tuangkan di

dalam kitab tafsic Jami' li Ahkam Al-Qur’an.

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mempelajari seluruh data terkait ragam gira’at dalam Kitab tafsir
Jami' i Ahkam Al-Qur ‘an.

2. Mereduksi data dengan membuat rangkuman dan tabel terkait
ragam gira’at tema nikah pada kitab tafsir Jami' li Ahkam Al-Qur an.
3. Menganalisis kualitas ragam gira’at yang sudah terangkum dan
implikasinya berdasarkan penafsiran al-Qurtubi (w. 671 H).

4. Penarikan Kesimpulan

22 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010)

h. 84.
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Dengan demikian akan nampak seberapa besar implikasi gira’at
terhadap penafsiran ayat-ayat nikah dalam tafsir Jami' li Ahkam Al-
Quran karya al-Qurtubi (w. 671 H)

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah metode yang digunakan untuk
melakukan sebuah penelitian. Peneliti menggunakan pendekatan tafsir
maudi T dan ilmu gira’at sebagai pisau analisis. Metode tafsir maudii 7
yang diadopsi dari teori al-Farmawi yaitu: menetapkan masalah yang
akan dibahas, lalu menghimpun ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut, kemudian menyusun runtutan ayat secara kronologis dan
memahami  korelasi ayat, kemudian dijelaskan satu persatu
penafsirannya.?® Adapun implementasi ilmu gira’at digunakan untuk
menganalisis kualitas ragam gira’at dan pengaruhnya terhadap
penafsiran yang penulis teliti. Pendekatan ini didukung oleh kajian
tokoh-tokoh dan literatur otoritatif seperti Budiir az-Zahirah Karya lbn
alkJazari, al-Qur’an ‘ala riwayah Syatibiyyah wa ad-Durrah, serta
karya Ibnu Khalawayh tentang gira’at syazzah. Selain itu, kitab al-
Muhtasab fi Tabyin Wujith Syawadh al-Qira’at karya Abu al-Fath al-
Nahrawani turut digunakan dalam mengungkap ragam bacaan yang

berdampak pada perbedaan penafsiran ayat.
G. Teknik dan Sistematika Penelitian

Teknik penyusunan mengacu pada pedoman skripsi yang
diberlakukan di Institut IImu AlFQur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Adapun
sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab, setiap babnya

23 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 19.
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memuat beberapa sub bab sebagai berikut: Bab pertama, berisi penjelasan
yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian serta teknik dan sistematika penelitian.

Bab kedua, berisi tjauan umum ilmu gira’at. Pada bab ini penulis
akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai gambaran umum tentang ilmu
gira’at yang terdiri dari, pengertian gira’at, sejarah dan perkembangan
qira’at dart masa Rasulullah Saw, para sahabat, para tabiin hingga masa
pengkodifikasian imu gira’at, menjelaskan kualifikasi orisinalitas ilmu
qira’at, ragam perbedaan dalam gira 'at dan ditutup dengan urgensi gira’at

dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Bab ketiga, berisi objek yang akan dikaji. Pembahasan pada bab ini
terkait biografi dari al-Qurtubi (w. 671 H) mulai dari riwayat hidup,
perjalanan Intelektualnya serta karya-karya al-Qurtubi (w. 671 H).
Kemudian membahas terkait kajian kitab tafsir Jami' Li Ahkam Al-Qur’an
yang terdiri dari identifikasi fisiologi tafsi, identifikasi metodologis kitab
tafSir serta pandangan al-Qurtubi (w. 671 H) tentang gira’at.

Bab keempat, berisi analisa konsep penelitian yang mana merupakan
mti dari sebuah penelitian. Bab ini mencantumkan ragam gira’at terhadap
penafSiran ayat-ayat nikah dan analisi penafsiran al-Qurtubi (w. 671 H)
pada ayat-ayat yang mengandung gira’at dalam kitab tafsic Jami' li Ahkam
Al-Qur’an.

Bab kelima, berisi penutup dan menjadi bab terakhir dalam sebuah
penelitian. Bab ini terdiri dari kesimpulan yang memaparkan hasil dari
perelitian penulis yang mana sesuai berdasarkan rumusan masalah

sebelumnya dan ditutup dengan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai mmplikasi
ragam gqira’at terhadap penafSiran ayat-ayat nikah dalam kitab Tafsir al-
Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya al-Qurtubi, dapat disimpulkan hal-hal
berikut:

1. Ragam Qira’at pada Ayat-Ayat nikah dalam Tafsic al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, al-Qurtubl menyebutkan sejumlah ragam gird’at pada ayat-ayat
yang berkaitan dengan hukum nikah. Ragam tersebut meliputi gira’at
mutawatirah maupun gqira’at syazzah. Dari 10 lafaz yang memiliki
ragam bacaan gird’at, penulis menemukan 8 lafaz termasuk gira’at
mutawatirah dan 3 lafaz termasuk gira’at mutawatirah dan syazzah.
Meskipun mayoritas bacaan yang digunakan termasuk dalam gqira’at
mutawatirah, namun al-Qurtub1 tidak menutup kemungkinan mengutip
bacaan syazzah sebagai pendukung analisis kebahasaan atau perluasan

makna, tanpa menjadikannya dasar hukum.

2. Dari 10 lafaz yang memiliki perbedaan gird’at, terdapat 6 lafaz yang
memiliki perbedaan makna. Akan tetapi, dari enam lafaz tersebut, hanya
ada satu ayat saja yang berimplikasi terhadap hukum vyaitu QS. al-
Bagarah [2]: 222. Sedangkan, lima ayat laimnya yaitu QS. Al-Bagarah
[2]: 229,236, QS. An-Nisa [4]: 19, 25, dan 33 memiliki perbedaan
makna, akan tetapi tidak berimplikasi terhadap hukum, namun saling
melengkapi. Selain itu, ketika mengungkapan perbedaan gira’at, al-

Qurtub1 sering kali hanya menyebutkan ragam gira’at suatu bacaan

109
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tanpa  menjelaskan  penafSiran = mengenai  gir@’at  tersebut

secara terperinci.
B. Saran-saran

Penelitian i hanya membahas sebagian kecil dari ragam gira'at,
khususnya gira‘at syazzah, dan pengaruhnya terhadap penafSiran ayat-ayat
nikah dalam sejumlah ayat Al-Qur'an. Untuk itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat:

1. Meneliti ragam gqira'at (bakk mutawdtirah maupun sydzzah) dalam
surah-surah lain secara tematik (misalnya pada ayat-ayat jinayah, ibadah,
aqidah, atau ekonomi), guna memperluas pemahaman terhadap dampak
qira'at terhadap tafsir.

2. Mengembangkan kajian terhadap kitab tafsir lain, seperti Tafsir tafSir
Jami' al-Bayan 'an Ta'wil ay Al-Qur’an karya al-tabari, al-Tafsir al-Munir
fi al- '"Agidah wa al-Syari'ah wa al-Manhaj karya Wahbah Zuhaili, Bahr
al-Muhith ft Tafsir karya Abu Hayyan al-Andalusi, yang juga memuat
ragam bacaan namun masih sedikit dikaji dalam konteks implikasi gira'at

terhadap makna dan hukum syariat.

3. Mengkaji pengaruh gira'at terhadap aspek hukum secara lebih
mendalam, misalnya dampaknya terhadap penetapan hukum fikih nikah,
perceraian, atau waris, yang dapat dikaji lintas mazhab.

4. Melakukan penelitian komparatif antar kitab tafSi, untuk melihat
bagaimana masing-masing mufasir menylkapi ragam gira'at, termasuk
dalam hal validitas, otoritas bacaan, serta metode mereka dalam menyikapi

bacaan syazzah.
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